
SAAT ini, kian banyak kasus

yang membuat anak menjadi

korban. Tidak hanya kekerasan,

namun juga penculikan. Se-

hingga saat momong anak, kini

harus waspada dan tetap di-

lakukan pendampingan. Saat

anak bermain diluar rumah,

atau luput dari pengawasan

langsung atau dekat, orangtua

harus waspada.

Kasus penculikan anak ini

harus menjadi perhatian dan

pembelajaran bagi seluruh pi-

hak. Pasalnya, kejadian ini da-

pat dialami oleh siapa saja. “Ka-

lau anak main di luar rumah,

pastikan salah satu orngtua

atau yang bertanggung jawab

mengasuh, ada yang di luar

rumah,” kata Psikolog Rose

Mini, atau Bunda Romi panggi-

lan akrabnya. 

Rose menyebut pendamping-

an penting karena masih ada

orngtua lalai mengawasi anak.

“orngtua pikir, ini anak ada di

sekitar rumah, anak akan tahu

kapan dia masuk ke rumah. Pa-

dahal itu anggapan salah, apala-

gi anak main di luar rumah,” ka-

ta dia.

Rose mengingatkan orngtua

harus ekstra waspada dalam

memantau keberadaan anak,

terlebih karena maraknya kasus

penculikan anak. Selain itu,

orngtua juga harus mengajari

anak membiasakan diri memin-

ta izin atau memberitahu orng-

tua sebelum melakukan sesua-

tu, termasuk bila hendak pergi

bersama seseorang. “Kita bilang

ke anak kalau melakukan apa-

apa harus minta izin dulu, kalau

mau pergi minta izin ke orngtua.

Izin mau ke mana, mau melaku-

kan apa, sama siapa, bahkan

mau memasukkan sesuatu ke

dalam mulut atau apa tidak

boleh semau-nya, harus izin ke

orngtua,” kata Ketua Program

Studi Terapan Fakultas Psikologi

Universitas Indonesia ini.

Dia juga mendorong orngtua

membekali anak tentang identi-

tas diri dan keluarga. “Sehingga,

anak tahu siapa namanya, siapa

nama bapak-nya, siapa nama

ibunya. Kalau bisa, dia bisa

hafal alamat rumah, itu akan

lebih baik,” kata Rose.

Pencegahan Kunci Utama

Di tempat terpisah Menteri

Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (PPPA),

Bintang Puspayoga mengata-

kan,KemenPPPA melalui

layanan Sahabat Perempuan

dan Anak (SAPA), memberikan

pendampingan sesuai dengan

kebutuhan korban. 

“Jangan sampai kasus serupa

dialami oleh anak kita. Oleh

karena itu, kami menekankan

bahwa pencegahan merupakan

kunci utama dalam menun-

taskan kasus-kasus perlindung-

an anak. Dalam hal ini, pemerin-

tah tidak bisa bekerja sendiri, ka-

mi membutuhkan dukungan dan

gerakan bersama dari tokoh ma-

syarakat, tokoh agama, tokoh

adat, lingkungan sekitar, dan

utamanya keluarga untuk mem-

berikan edukasi pengasuhan dan

menjaga anak-anak kita dari tin-

dakan kejahatan, seperti pencu-

likan yang dialami oleh korban,”

tutur Menteri PPPA.

Menteri PPPA menjelaskan,

sejak 2020 lalu, pihaknya tengah

memasifkan program Desa/-

Kelurahan Ramah Perempuan

dan Peduli Anak. Melalui pro-

gram ini, desa/kelurahan sebagai

unit terkecil dari pemerintahan

diharapkan dapat mencapai 10

indikator yang telah ditetapkan,

di antaranya tidak adanya peker-

ja anak serta kekerasan ter-

hadap perempuan dan anak.

Lebih lanjut, Menteri PPPAmen-

jelaskan, KemenPPPA juga men-

jalankan program Pusat

Pembelajaran Keluarga (PUS-

PAGA) untuk meningkatkan ke-

tahanan keluarga melalui pen-

didikan pengasuhan, termasuk

keterampilan dalam pelak-

sanaan perlindungan anak.

Tak hanya itu, Menteri PPPA

berharap, program-program

KemenPPPA lainnya juga dapat

melindungi anak-anak Indone-

sia dari tindak kejahatan, ter-

masuk program Rute Aman

Selamat Sekolah. “Kasus pencu-

likan ini menjadi penyemangat

dan pemacu bagi kita untuk

lebih mengoptimalisasikan pro-

gram-program ini agar tidak

ada kasus yang serupa. Melalui

sinergi dan upaya bersama kita

bisa mewujudkan perlindungan

terhadap anak-anak kita,” pung-

kas Menteri PPPA.            (Ati)-f
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PENDAMPINGAN TETAP DIPERLUKAN

Momong Anak Kini Harus Waspada
Tanya:

Saya menikah 10 tahun lalu

di KUA Daerah Kulonprogo.

Saya dan suami lalu menetap

di Jawa Timur mengikuti tem-

pat kerja. Namun, suami

malah selingkuh dengan

sekretarisnya. Saya sangat

sakit lalu kembali ke

Kulonprogo. Saya berniat gu-

gat cerai. KTP saya dan sua-

mi masih KTP Kulonprogo.

Apakah saya bisa menggugat

cerai, meski suami masih ting-

gal di Jawa Timur?

Nur, Kulonprogo

Jawab:

Anda bisa mengajukan gu-

gatan ke Pengadilan Agama

Kulonprogo di Wates. Karena

menurut peraturan, apabila istri

mengajukan gugatan cerai

yang muslim  bisa mengajukan

permohonan gugat cerai di

wilayah hukum istri, dalam hal

ini anda di Kulonprogo. 

Demikian jawaban kami se-

moga bermanfaat.

LBH Apik Yogyakarta, Pe-

rumnas Condong Catur Jln

Kenanga No 5  Condongcatur

Depok,  Sleman.  ❑-f

Harus Sidang  Dimana?

Tanya:

Dok, mohon penjelasan. Apa-

kah penderita gagal ginjal bisa

hamil. Bagaimana dari sisi ke-

sehatan?.Usia 30 tahun. Masih

produktif bekerja meski ter-

batas?. Meti, Sleman.

Jawab:

Ibu hamil dengan gagal ginjal

kronis, membutuhkan Kerja

sama antarapemantauan rutin

oleh dokter kandungan dan

dokter penyakit dalam.

Saat hamil, tubuh akan

mengalami perubahan dan

adaptasi, termasuk pada ginjal.

Pada ibu hamil dengan gagal

ginjal, fungsi ginjal dapat meng-

alami penurunan dan berisiko

mengalami komplikasi selama

kehamilan. Beberapa risiko ibu

hamil dengan gagal ginjal di-

antaranya u:

● Perburukan fungsi ginjal

● Preeklamsia

● Bayi berat lahir rendah

● Pertumbuhan janin terhambat

● Premature

● Kematian bayi baru lahir

Untuk mengurangi risiko

gangguan ginjal, sebaiknya la-

kukan pola hidup sehat, hindari

lingkungan dengan asap rokok,

lakukan deteksi dini serta rajin

memeriksakan ke dokter untuk

mengontrol kesehatan ibu

hamil. Upaya-upaya ini dapat

membantu ibu hamil untuk me-

nurunkan risiko komplikasi se-

lama kehamilan akibat gang-

guan fungsi ginjal.  Dan apabila

terjadi kehamilan dan menjalani

persalinan maka setelah

melahirkan, memastikan asup-

an nutrisi yang cukup baik un-

tuk ibu dan janin, serta bekerja-

sama dengan dokter kandung-

an untuk melakukan peman-

tauan ketat terhadap kese-

hatan janin. Ketika bayi dari ibu

hamil dengan penyakit gagal

ginjal lahir, perlu dilakukan kon-

trol dan pemeriksaan rutin

bersama dokter anak hingga

anak beranjak dewasa.  ❑-f

Gagal Ginjal dan Kehamilan

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Orangtua harus mendampingi dan waspada saat membawa anak di tempat umum.


